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	Pada akhir fase F murid mampu menerapkan penghitungan pajak terutang, penyetoran pajak kurang/lebih bayar, serta penyusunan laporan pajak sesuai ketentuan perundang-undangan tentang perpajakan
	ATP 1.1:
Peserta didik mampu menganalisis konsep dasar perpajakan, fungsi pajak, dan ketentuan umum perpajakan (KUP)
	Definisi pajak, ciri-ciri pajak, serta perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya (retribusi, sumbangan)
	Disajikan studi kasus penyetoran omset restoran, peserta didik dapat menganalisis konsep/definisi pajak berdasarkan UU No. 28 Tahun 2007.
	L3
	Pilihan Ganda
	1.

	
	
	
	Disajikan studi kasus kepemilikan tanah/PBB, peserta didik dapat menganalisis alasan kewajiban PBB berdasarkan ciri-ciri pajak.
	L3
	Pilihan Ganda
	2.

	
	
	
	Disajikan studi kasus iuran sampah dan PPh, peserta didik dapat membedakan pajak dan retribusi berdasarkan imbalan langsung.
	L3
	Pilihan Ganda
	3.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pembuatan SIM dan PKB, peserta didik dapat membedakan retribusi dan pajak daerah.
	L3
	Pilihan Ganda
	4.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penolakan bayar PPh Badan, peserta didik dapat menganalisis sifat memaksa undang-undang pajak.
	L3
	Pilihan Ganda
	5.

	
	
	
	Disajikan studi kasus Bea Masuk dan retribusi parkir, peserta didik dapat mengidentifikasi ciri khas yang membedakan Bea Masuk dengan retribusi.
	L3
	Pilihan Ganda
	6.

	
	
	
	Disajikan studi kasus alokasi perbaikan jalan dan sekolah, peserta didik dapat menentukan penerapan fungsi Budgetair.
	L3
	Pilihan Ganda
	7.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penetapan tarif PPnBM tinggi barang mewah, peserta didik dapat menentukan penerapan fungsi Regulerend.
	L3
	Pilihan Ganda
	8.

	
	
	
	[bookmark: _GoBack]Disajikan studi kasus penyesuaian tingkat pajak saat inflasi tinggi, peserta didik dapat menentukan penerapan fungsi Stabilitas.
	L3
	Pilihan Ganda
	9.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pemungutan PPh warga mampu untuk penyaluran PKH, peserta didik dapat menentukan wujud fungsi Redistribusi Pendapatan.
	L3
	Pilihan Ganda
	10

	
	
	
	Disajikan studi kasus fasilitas tax holiday investasi daerah, peserta didik dapat menganalisis fungsi Regulerend dalam mendorong investasi.
	L3
	Pilihan Ganda
	11.

	
	
	
	Disajikan studi kasus perencanaan target PPh/PPN untuk belanja operasional ASN, peserta didik dapat mengidentifikasi penerapan fungsi Budgetair.
	L3
	Pilihan Ganda
	12.

	
	
	Hak dan Kewajiban Wajib Pajak, serta NPWP
	Disajikan studi kasus ketidaksesuaian penetapan pajak kedai kopi, peserta didik dapat menentukan hak WP untuk mengajukan keberatan/banding.
	L3
	Pilihan Ganda
	13

	
	
	
	Disajikan studi kasus pelaporan harta/SPT Tahunan, peserta didik dapat menganalisis bentuk kewajiban pelaporan pajak secara jujur.
	L3
	Pilihan Ganda
	14.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pengajuan kredit perbankan, peserta didik dapat mengidentifikasi fungsi NPWP sebagai sarana administrasi.
	L3
	Pilihan Ganda
	15.

	
	
	
	Disajikan studi kasus kelalaian pelaporan SPT Tahunan selama 2 tahun, peserta didik dapat menganalisis akibat sanksi denda keterlambatan.
	L3
	Pilihan Ganda
	16.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pendaftaran NPWP online, peserta didik dapat mengurutkan alur registrasi e-Registration dengan benar.
	L3
	Pilihan Ganda
	17.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pendaftaran NPWP offline di KPP, peserta didik dapat menentukan alur penerbitan Kartu NPWP dan SKT.
	L3
	Pilihan Ganda
	18.

	
	ATP 1.2:
Peserta didik mampu menganalisis subjek, objek, dan jenis-jenis pajak
	Pengertian Subjek Pajak, Pengelompokan Subjek Pajak, perbedaan SPDN & SPLN, serta pengecualian Subjek Pajak
	Disajikan studi kasus warisan usaha restoran belum terbagi, peserta didik dapat menganalisis status kewajiban pajak Warisan Belum Terbagi.
	L3
	Pilihan Ganda
	19.

	
	
	
	Disajikan studi kasus WNA tinggal >183 hari di Indonesia, peserta didik dapat menentukan status Subjek Pajak Dalam Negeri (SPDN).
	L3
	Pilihan Ganda
	20.

	
	
	
	Disajikan studi kasus staf diplomatik asing, peserta didik dapat menganalisis pengecualian subjek pajak berdasarkan asas timbal balik.
	L3
	Pilihan Ganda
	21.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penempatan server fisik perusahaan asing di Indonesia, peserta didik dapat mengategorikan Bentuk Usaha Tetap (BUT).
	L3
	Pilihan Ganda
	22.

	
	
	
	Disajikan studi kasus organisasi internasional non-profit, peserta didik dapat menganalisis syarat pengecualian subjek pajak.
	L3
	Pilihan Ganda
	23.

	
	
	Objek Pajak dan Pengecualian Objek Pajak
	Disajikan studi kasus penerimaan dividen dan restitusi pajak, peserta didik dapat membedakan Objek Pajak dan Bukan Objek Pajak.
	L3
	Pilihan Ganda
	24.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penerimaan hadiah undian dan tanah warisan, peserta didik dapat menentukan perlakuan perpajakan atas objek pajak.
	L3
	Pilihan Ganda
	25.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penerimaan gaji tunai dan natura (beras/minyak), peserta didik dapat mengidentifikasi perlakuan PPh atas natura/gaji.
	L3
	Pilihan Ganda
	26.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penerimaan SPP siswa dan hibah yayasan, peserta didik dapat membedakan objek pajak dan penerimaan yang dikecualikan.
	L3
	Pilihan Ganda
	27.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penjualan mobil pribadi (capital gain), peserta didik dapat menjelaskan alasan capital gain sebagai Objek Pajak.
	L3
	Pilihan Ganda
	28.

	
	
	Pengelompokan Jenis Pajak (Langsung/Tidak Langsung, Pusat/Daerah, Subjektif/Objektif)
	Disajikan studi kasus pembayaran pajak restoran 10%, peserta didik dapat mengelompokkan jenis Pajak Tidak Langsung.
	L3
	Pilihan Ganda
	29.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pembayaran PBB Pemda, peserta didik dapat mengombinasikan jenis Pajak Daerah dan Pajak Langsung.
	L3
	Pilihan Ganda
	30.

	
	
	
	Disajikan studi kasus perhitungan PPh berdasarkan PTKP/tanggungan, peserta didik dapat mengidentifikasi jenis Pajak Subjektif.
	L3
	Pilihan Ganda
	31.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pengenaan PPN 11% belanja barang, peserta didik dapat mengidentifikasi jenis Pajak Objektif.
	L3
	Pilihan Ganda
	32.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pemungutan Bea Masuk oleh DJBC, peserta didik dapat mengelompokkan jenis Pajak Pusat.
	L3
	Pilihan Ganda
	33.

	
	ATP 2.1:
Peserta didik mampu menganalisis pengusaha kena pajak (PKP)
	Syarat subjektif dan objektif pengukuhan PKP, batasan peredaran bruto (omzet) Rp4,8 Miliar, serta hak & kewajiban PKP
	Disajikan studi kasus toko sembako omset Rp5 Miliar, peserta didik dapat menentukan kewajiban pendaftaran pengukuhan PKP.
	L3
	Pilihan Ganda
	34.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pengusaha omset Rp800 juta ingin menerbitkan Faktur Pajak, peserta didik dapat menganalisis pengajuan PKP secara sukarela.
	L3
	Pilihan Ganda
	35.

	
	
	
	Disajikan studi kasus usaha omset >Rp4,8 M dan penyerahan BKP, peserta didik dapat membedakan syarat subjektif dan syarat objektif PKP.
	L3
	Pilihan Ganda
	36.

	
	
	
	Disajikan studi kasus penolakan menerbitkan Faktur Pajak oleh distributor PKP, peserta didik dapat menganalisis konsekuensi sanksi administrasi.
	L3
	Pilihan Ganda
	37.

	
	
	
	Disajikan studi kasus verifikasi lapangan KPP ke lokasi toko, peserta didik dapat menjelaskan tujuan pemenuhan syarat objektif lokasi usaha.
	L3
	Pilihan Ganda
	38.

	
	
	Analisis Threshold Rp4,8 Miliar dan Penghitungan Akumulasi Omset
	Disajikan data omset 4 triwulan Toko Jaya (Total Rp4,85 M), peserta didik dapat menganalisis kewajiban pengukuhan PKP.
	L3
	Pilihan Ganda
	39.

	
	
	
	Disajikan data omset 4 triwulan CV Mekar (Total Rp4,9 M), peserta didik dapat menentukan periode triwulan mulai melampaui threshold.
	L3
	Pilihan Ganda
	40.

	
	
	
	Disajikan data omset 4 triwulan Kedai Gemilang (Total Rp4,0 M), peserta didik dapat menyimpulkan status belum wajib dikukuhkan PKP.
	L3
	Pilihan Ganda
	41.

	
	
	
	Disajikan data omset 4 triwulan Resto Bahari (Total Rp4,9 M), peserta didik dapat menyimpulkan kewajiban PKP meskipun omset akhir menurun.
	L3
	Pilihan Ganda
	42.

	
	
	
	Disajikan perbandingan data 4 badan usaha, peserta didik dapat mendeteksi usaha mana saja yang wajib dikukuhkan sebagai PKP.
	L3
	Pilihan Ganda
	43.

	
	
	
	Disajikan total omset CV Mekar Rp4,90 M dan threshold Rp4,80 M, peserta didik dapat menghitung besarnya selisih kelebihan omset.
	L3
	Pilihan Ganda
	44.

	
	
	Hak dan Kewajiban setelah Dikukuhkan sebagai PKP (Memungut PPN, Faktur Pajak, Penyetoran & Pelaporan Masa PPN)
	Disajikan studi kasus penerbitan kuitansi tanpa Faktur Pajak oleh PT PKP, peserta didik dapat mengidentifikasi pelanggaran kewajiban PKP.
	L3
	Pilihan Ganda
	45.

	
	
	
	Disajikan studi kasus pemungutan PPN 11% dari pembeli, peserta didik dapat mengategorikan PPN dipungut sebagai Pajak Keluaran.
	L3
	Pilihan Ganda
	46.

	
	
	
	Disajikan data Pajak Masukan Rp5 Juta dan Pajak Keluaran Rp8 Juta, peserta didik dapat menghitung PPN Kurang Bayar terutang.
	L3
	Pilihan Ganda
	47.

	
	
	
	Disajikan studi kasus transaksi nihil pada bulan berjalan, peserta didik dapat menentukan kewajiban penyampaian SPT Masa PPN Nihil.
	L3
	Pilihan Ganda
	48.

	
	
	
	Disajikan transaksi penjualan PPN bulan Maret, peserta didik dapat menentukan batas waktu penyetoran PPN terutang.
	L3
	Pilihan Ganda
	49.

	
	
	
	Disajikan studi kasus keterlambatan pelaporan SPT Masa PPN 2 bulan, peserta didik dapat menganalisis sanksi administrasi denda pelaporan.
	L3
	Pilihan Ganda
	50.
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